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MOTTO 

 

1. “Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai dengan 

Kesanggupannya” (Al-Baqarah: 286) 

2.  “Ketika engkau percaya dan yakin pada kekuatan doa, keajaiban taqdir, 

serta kesabaran yang indah dan engkau berpikir baik tentang Allah apapun 

bisa terjadi karena Allah bisa mengubahnya dalam sekejap” (Rohana) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam teks ini mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang dicantumkan dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Kosonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

ث             Ts غ Gh 

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض

 

B. Vokal, Panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab ke dalam tulisan latin vokal fathah 

dituliskan dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u”. Selain 

itu, bacaan panjang masing-masing ditulis sebagai berikut:  
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Untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak diperbolehkan digantikan dengan 

“I” melainkan ditulis sebagai “iy” untuk dapat menggambarkan “ya” nisbat di 

akhirnya. Hal yang sama berlaku untuk suara diftong, wawu, dan ya” setelah 

fathah, di tulis dengan “aw” dan “ay”. 

C. Ta” Marbuthah 

Ta” marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta” marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-mudarrisah, atau 

apabila berada ditengahtengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan 

mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya ىف رمحة   menjadi fi لال 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah  

Kata sandang berupa –al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....  

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ....  

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang Keberadaan Ajaran Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam Kehidupan Keagamaan, Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Minas Timur. Fokus penelitian ada tiga permasalahan yakni 

Bagaimana proses menjadi anggota Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Desa 

Minas Timur, apa saja ajaran Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah dan bagaimana 

keberadaan tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam kehidupan keagamaan, 

sosial dan ekonomi masyarakat di Desa Minas Timur. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam pengumpulan data penelitian, dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh secara langsung dari yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Adapun informan terdiri dari mursyid dan jama’ah tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah. Hasil penelitian ini yaitu, proses menjadi anggota 

tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah yaitu taubat, mandi balimau, sholat taubat, 

tidur dengan selimut yang menyerupai mayat, serta menerima amalan dari 

mursyid dan bersuluk atau berkhalwat, di mana fokus utama adalah berdzikir. 

Ajaran yang diajarkan dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah adalah dzikir, 

muraqabah, zuhud, syukur, dan melawan hawa nafsu. Dengan mempraktikkan 

ajaran-ajaran ini, para pengikut tarekat diyakini mengalami perubahan positif 

dalam kualitas ibadah, sikap sosial serta ekonomi masyarakat. Adapun keberadaan 

ajaran tarekat terhadap pengikutnya yaitu mengalami perubahan dalam kualitas 

ibadah dan sikap sosial serta di bidang ekonomi. Mereka lebih sadar akan 

kewajiban agama. Di samping itu, mereka menunjukkan sikap kebersamaan dan 

lebih aktif dalam interaksi sosial, serta dalam ekonomi mereka berbisnis dengan 

jujur dan mengutamakan keuangan ke arah yang lebih penting dengan demikian, 

tarekat tidak hanya memengaruhi aspek spiritual individual, tetapi juga 

memperkuat hubungan sosial dan ekonomi dalam bermasyarakat. 

Kata Kunci: Keberadaan, Tarekat, Keagamaan, Sosial dan Ekonomi 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tarekat, sebagai salah satu cabang dalam ilmu keislaman, 

mengandung berbagai prinsip positif yang dapat berperan dalam 

memperkuat dan memajukan masyarakat di masa depan.  Melalui 

ajarannya, Tarekat memiliki kapasitas untuk mengoreksi kesalahan dan 

penyesatan dengan jalan taubat, mendorong pemikiran yang moderat, serta 

membantu individu melepaskan diri dari pengaruh hawa nafsu, mengingat 

Tuhan, dan menghindari penderitaan berlebihan. Ini didasarkan pada 

keyakinan Allah tidak akan memberikan ujian yang melampaui batas 

kemampuan manusia.1 

Meskipun demikian, tujuan asli tarekat yang seharusnya adalah 

untuk meningkatkan kesempurnaan spiritual dengan melalui berbagai 

ritual yang melibatkannya, dianggap kurang responsif terhadap 

perkembangan zaman (anti-progresif). Tarekat sering menjadi tempat bagi 

para pencari kebenaran untuk mengasingkan diri dari hiruk-pikuk dunia. 

Namun, tarekat seharusnya juga mampu mendorong perubahan sosial dan 

perlu dijelaskan dalam tiga dimensi: agama, sosial, dan ekonomi.2 

Pentingnya pengembangan etika dalam dunia bisnis saat ini 

semakin terasa mendesak, terutama untuk membangun struktur ekonomi 

dan bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, 

seiring meningkatnya aktivitas bisnis, kebutuhan akan etika bisnis juga 

semakin penting. Hal ini tercermin dalam pertumbuhan lembaga-lembaga 

 
1 Abu al-Wafa’ at-Tafzani, Sufi dari Zaman Ke Zaman: Suatu Pengantar Tentang 

Tasawuf, terj. Ahmad Rofi’ Usmani, Madkhal Ila al-Tashawwuf al-Islam, cet iv, (Bandung: 

PUSTAKA, 1997), hlm. 33 
2 Khusnul Khoimah, “Studi Tentang Ajaran Sosial dan Pengaruhnya terhadap Perilaku 

Anggota: Kasus Tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah di Sokaraja Banyumas,” Jurnal Penelitian 

Agama vol.16, no. 1 (2015): hlm. 1–14, https://doi.org/10.24090/jpa.v16i1.2015.pp1-14. 
 

https://doi.org/10.24090/jpa.v16i1.2015.pp1-14
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yang mempelajari dan mempromosikan etika bisnis, serta organisasi 

seperti tarekat yang menanamkan nilai-nilai etika kepada para anggotanya. 

Oleh karena itu, peran tarekat sangatlah penting dalam mengembangkan 

sektor ekonomi, khususnya bagi para pengikutnya.3 

Secara bersamaan, tarekat menjadi sarana untuk menyampaikan 

dan meneruskan nilai-nilai religious didalam masyarakat. Dengan 

demikian, tarekat dapat memberikan kontribusi dalam hal etika dan 

spiritualitas dalam konteks masalah sosial, dan ekonomi. Di diharapkan 

bahwa tarekat dapat memiliki peran ganda. Gambaran realitas sosial saat 

ini mengalami perubahan signifikan di mana masyarakat terus 

berkompetisi dan berupaya keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

padahal tidak hanya kebutuhan sehari-hari saja yang harus dipenuhi tetapi 

harus seimbang antara materi dan spiritualnya.  

Manusia terbentuk dari dimensi materi dan spiritual. Kehadiran 

dualitas ini menuntut agar manusia menjaga keseimbangan di antara 

keduanya. Masa era kontemporer, manusia cenderung memiliki sifat 

individualistik dan materialistik, sehingga mengarah pada penurunan nilai-

nilai moral dan etika dalam masyarakat. Maka dari itu perlunya ajaran-

ajaran tarekat yang mampu mempengaruhi aspek kehidupan khususnya di 

kehidupan sehari-hari masyarakat.  

Tarekat merupakan bentuk ibadah yang banyak dikenal di 

Indonesia.4 Ajaran tarekat merupakan suatu aliran tasawuf yang 

menekankan pratik zikir sebagai sarana pengembangan spiritual. Ditinjau 

secara terminologis kata tarekat Menurut Abu Bakar Aceh, tarekat adalah 

panduan dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran yang ditetapkan 

dan dicontohkan oleh Rasul, dilanjutkan oleh para sahabat dan tabi’in, 

 
3 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 184. 
4 Ris’an Rusli, Kajian tentang Tasawuf dan Tarekat: Pemikiran serta Pengalaman Para 

Sufi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 183.. 
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serta diteruskan secara turun-temurun oleh para guru secara 

berkesinambungan..5  

Tare lkat Naqsyabandiyah melrulpakan salah satul tarelkat yang 

melmpulnyai pelngarulh dan dampak yang sangat belsar bagi masyarakat 

mulslim di belrbagai daelrah.6 Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah tellah 

banyak melmbelri dampak positif bagi masyarakat di delsa Minas Timulr. 

Disamping itul pada hakikatnya ajaran tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

tellah banyak melmbelrikan kontribulsi dalam melngatasi masalah kelhidulpan 

yang dialami masyarakat delsa Minas Timulr.  

De lngan problelm yang delmikian adanya tarelkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah di Delsa Minas Timulr dapat me lnjadikan wadah kelilmulan yang 

bisa melmbelri pe lncelrahan jiwa dari kelhampaan nilai-nilai kelagamaan para 

pe lngikult nya. Pelnce lrahan jiwa mellaluli tare lkat telrse lbult melrulpakan pondasi 

yang kokoh dalam melmbanguln ke lmbali ku lalitas spiritulal dalam kelhidulpan 

manulsia se lhingga kelhidu lpan sosialnya tidak melnjadi selmelna-melna. 

Ajaran tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah melmbawa se lrangkaian konselp 

dan pratik spiritulal yang belrulba zikir yang di anggap dapat mampul 

melmbe lrikan keltelnangan batin dan arah hidulp yang baik.  

Jika selse lorang melngamalkan dzikir delngan pelnulh kelsulnggulhan 

ataul khulsulk, ia akan melncapai keltelnangan jiwa yang seljati. Delngan 

konse lntrasi yang melndalam saat mellakulkan dzikir, se lse lorang tidak akan 

telrpe lngaru lh olelh situlasi di selkitarnya. Saat belrdzikir, pelrhatian selse lorang 

se lpe lnulhnya telrfokuls pada objelk dzikir, se lhingga selmakin lama ia 

be lrdzikir, selmakin minim rangsangan yang dirasakannya dari lingkulngan 

se lkitar. Ia hanya telrpakul pada ingatan kelpada Allah selmata. Namuln, bagi 

orang yang jarang belrdzikir ataul dzikir tanpa khulsulk, akan sullit baginya 

ulntulk melncapai keltelnangan jiwa yang seljati.7 

 
5 Ibid., hlm.184. 
6 K.A. Nizami, dalam Sayyed Hossein Nasr (Ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas 

Islam: Manifestasi, terj. (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 219. 
7 Sigit Maryanto, Metode Zikir dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Pondok 

Pesantren Al Manshur Klaten, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), hlm. 7. 
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De lngan adanya tarelkat telrse lbult di de lsa Minas Timulr bisa 

melnjadikan amalan yang di ajarkan ole lh mulrsyid ulntulk me lnghadapi 

pe lrkelmbangan zaman dan khulsulsnya dalam melngatasi krisis spiritulal. 

Pe lngarulh ajaran tarelkat Naqsyabandiyah  dalam melngatasi krisis spiritulal 

di telngah masyarakat melmiliki rellelvansi yang melndalam dalam kontelks 

tantangan rohaniyah yang di hadapi olelh individul.  

Mu lngkin banyak yang me lnganggap bahwa di zaman modrn ini 

tarelkat tidak banyak pelminatnya padahal pelrkelmbangan tarelkat pada 

masyarakat Indonelsia saat ini tulmbulh sangat signifikan, di belrbagai daelrah 

masyarakat yang mayoritas mulslim bisa di telmuli pelngikult tarelkat.8 

Risalah ini melmbelrikan kelsan bahwa Syaikh Yulsulf al-Makassari belnar-

be lnar melngajarkan tarelkat ini.9  

Tare lkat Naqsyabandiyah ulmulmnya melngajarkan ajaran agama 

islam delngan melndalam dan melmbina belrakhlak mullia agar pelnganultnya 

melnjadi insan yang taqarrulb ke lpada Allah se lhingga tarelkat itul ibarat nafas 

yang melmbelrikan hidulp yang intinya melngingat Allah maka melntal para 

hamba-Nya akan telnang dan Allah akan sellalul melnjaga hambanya.10  

Te lrkait pelrkelmbangan tarelkat Naqsabandiyah telrbagi belbelrapa 

cabang, salah satulnya yaitul Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah. 

Masulknya Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di delsa Minas Timulr 

culkulp banyak masyarakat yang melngikulti tarelkat ini. Gulru l pe lrtama yang 

melngajarkan tarelkat di delsa Minas Timulr adalah Syaikh H. Abdull Shomad 

Ja’far dan gulrul yang me lnelrulskan me lnjadi gulrul di de lsa Minas Timulr 

adalah Bulya H. Saidi Marjohan. Maka dari itul pe lrlul di pe lrtanyakan 

bagaimana pelngarulh ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah bagi 

ke lhidulpan masyarakat delsa Minas Timulr.   

 

 
8 Ris’an Rusli, Ibid., hlm. 220. 
9 Nizam, Ibid., hlm.16. 
10 Dt. Parpatih Sy, Suluk dan Kesehatan Mental, (Padang: Hafya Press, 2010), hlm. 65. 
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Dari latar bellakang telrse lbult, pelnullis te lrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lnellitian yang lelbih me lndalam be lrkaitan delngan pelran tarelkat 

Naqsabandiyah Khalidiyah. Olelh kare lna itul pe lnullis melmilih juldull telntang 

“Keberadaan Ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam 

Kehidupan Kelagamaan, Sosial dan Elkonomi pada Masyarakat di Delsa 

Minas Timulr” selbagai pelne llitian. 

 

B. Penegasan Istilah 

Ulntulk telrjadinya kelsalah pahaman dalam melmaknai juldull 

pe lnellitian ini maka pelnullis melmbelrikan pe lnjellasan telntang istilah-istilah 

be lrikult; 

1. Keberadaan yang dimakasud adalah keberadaan yang mengakibatkn 

perubahannya suatu hal. 

2. Tare lkat, selcara harfiah belrarti “jalan” me lngacul kelpada sulatul systelm 

ataul latihan melditasi amalan-amalan dan Tarelkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah melrulpakan tarelkat yang banyak pelngikultnya khulsulsnya di 

Riaul. 

3. Keagamaan berasal dari kata dasar “agama” yang diperkaya dengan 

awalan “kel-“ dan akhiran “-an”. Agama mengacu pada keyakinan 

terhadap Tuhan serta ajaran moral yang terkait dengan keyakinan 

tersebut.11 

4. Sosial, ke lhidulpan sosial yang dimaksuld yakni intelraksi sosial ataul 

hulbulngan antara manulsia satul de lngan manulsia lain dalam sulatul 

ke llompok yang belrke lmbang melnjadi saling melmbultulhkan satul sama 

lain. 

5. E lkonomi, kelhidulpan e lkonomi dari selgi mata pelncaharian masyarakat 

yang telrdapat pada masyarakat Delsa Minas Timulr. 

 

 
11 Dewi S. Baharta, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Bintang Terang, 1995), hlm. 4. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa 

masalahyang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.: 

1. Adanya faktor elkte lrnal melmpe lngarulhi kelhidulpan se lhari-hari 

masyarakat di Delsa Minas Timulr 

2. Adanya masyarakat Delsa Minas Timulr yang lelbih melmelntingkan 

ulrulsan dulniawi  

3. Adanya pelran tarelkat Naqsabandiyah Khalidiyah dalam melngatasi 

masalah kelhidulpan pada masyarakat di De lsa Minas Timulr 

4. Te lrdapatnya pelrulbahan yang dialami masyarakat Delsa Minas Timulr 

se ltellah masulk Tare lkat Nasyabandiyah Khalidiyah 

 

D. Batasan Masalah 

Ulntulk melnghindari kelbingulngan dan sulpaya pelmbahasan tidak 

telrlalul lulas, maka pelne lliti melneltapkan batasan masalah yang melnjadi 

fokuls ultama pe lnellitian adalah keberadaan ajaran tarelkat Naqsabandiyah 

Khalidiyah dalam kelhidulpan kelagamaan, sosial, dan elkonomi pada 

masyarakat delsa Minas Timulr. 

 

E. Rumusan Masalah  

Dalam selbulah pelnullisan telntul di pelrlulkan rulmulsan masalah ulntulk 

melmbantul pe lnullis me lnjawab pelrsoalan-pe lrsoalan yang dianggap pelnting 

dalam pelnullisan ini. Belbelrapa rulmulsan masalah yang telrdapat pada 

pe lnullisan ini selbagai belrikult:  

1. Bagaimana prosels menjadi anggota Tare lkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah di Delsa Minas Timulr  

2. Apa saja ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Desa Minas 

Timur? 

3. Bagaimana keberadaan ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

dalam kelhidulpan kelagamaan, sosial, dan e lkonomi pada masyarakat di 

De lsa Minas Timulr? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapuln tu ljulan dari pelnullisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prose ls menjadi anggota Tare lkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah di Delsa Minas Timulr  

2. Untuk mengetahui ajaran Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Desa 

Minas Timur? 

3. Untuk mengetahui keberadaan ajaran Tare lkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah dalam ke lhidu lpan ke lagamaan, sosial, dan e lkonomi pada 

masyarakat di Delsa Minas Timulr? 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dari penelitian ini ialah: 

1. Se lcara Teloritis 

a. Pe lne llitian ini dapat melmbelrikan gambaran melngelnai keberadaan 

ajaran tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di delsa Minas Timulr 

b. Se lbagai tambahan khazanah kelilmulan yang melrulpakan wuljuld 

sulmbangan pelmikiran dalam ilmul pe lnge ltahulan dan julga se lbagai 

bahan pelrtimbangan pelne llitian lanjultan yang belrkaitan delngan 

juldull.  

2. Se lcara Praktis 

a. Bagi pelnullis se lndiri ulntulk dapat melnge lmbangkan wawasan 

pe lngeltahulan dan wawasan dalam melningkatkan kelmampulan 

be lrpikir  

b. Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan informasi kelpada 

mahasiswa ataul masyarakat telntang keberadaan tarelkat 

Naqsabandiyah di delsa Minas Timulr. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Ulntulk me lmpelrmuldah alulr pe lmbahasan se lcara sistelmatikan dan 

telrpe lrinci, maka pelnullis melmelrlulkan siste lmatikan yang baik selhingga  

dapat melnulnjulkkan hasil yang muldah dipahami. Dalam pelnyulsulnan 
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pe lnellitian ini akan di melnjadi belbelrapa bab delngan ulrultan sistelmatikan 

se lbagai belrikult: 

BAB I:  Pada bab ini belrisi pelndahullulan yang mellipulti latar bellakang 

pe lrmasalahan ulntulk melmbelrikan pelnje llasan se lcara akadelmik 

melngapa pelne llitian ini di lakulkan dan hal apa yang mellatar 

be llakangi pelne llitian ini. Sellanjultnya ide lntifikasi masalah, 

yang be lrisi telntang melnge lnal masalah-masalah telrkait 

de lngan juldu ll. Se llanjultnya telntang batasan masalah dan 

rulmulsan masalah agar dalam pelne llitian ini telrfokuls pada 

tuljulan ultamanya. Lalul tuljulan dan manfaat pelnellitian, yang 

be lrisi telntang pelnjellasan pe lntingnya pelne llitian ini dilakulkan 

se lrta tuljulan yang helndak dicapai dari pelne llitian ini telrakhir 

yaitul sistelmatika pelnullisan yang akan melmbantul dalam 

melmahami ini kelse llulrulhan bab pelne llitian ini. 

BAB II:  Pada bab ini belrisi tinjaulan pulstaka (kelrangka teloreltis) yang 

mellipulti landasan telori be lrisikan telntang te lori yang belrkaitan 

de lngan juldull pelne llitian telrse lbult, lalul tinjaulan pulstaka yang 

be lrisi telntang pelne llitian rellelvan yang be lrkaitan delngan 

pe lnellitian telrse lbult. 

BAB III:  Pada bab ini belrisikan meltodel ulntulk melmpe lrolelh data 

pe lnellitian yang telrdiri dari jelnis pe lne llitian, sulmbelr data 

pe lnellitian, lokasi dan waktul pelne llitian, informan 

pe lnellitian,sulbjelk dan obje lk pe lnellitian, te lknik pelngulmpullan 

data yang telrdiri dari obselrvasi, wawancara. Dan yang 

telrakhir adalah Telknik analisis data. 

BAB IV:   Bab ini akan disajikan pelmbahasan telntang proses menjadi 

anggota Tarekat, lalu ajaran Tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah serta keberadaan Tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah dalam kehidupan keagamaan, sosial dan ekonomi 

pada masyarakat di Desa Minas Timur. 
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BAB V:  Pada bab ini belrisi kelsimpullan dan saran-saran atas 

pe lrmasalahan yang di bahas dalam pelne llitian ini. 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Keagamaan  

Ke lagamaan belrasal dari istilah agama, melruljulk pada selbulah 

ke lrangka ataul siste lm kelpe lrcayaan telrhadap Tulhan yang mellibatkan praktik 

ibadah dan tanggulng jawab yang telrkait de lngan kelpe lrcayaan telrse lbult.12 

Me lnulrult Glock dan Stark, selbagaimana dikultip olelh Ancok dan 

Sulroso, te lrdapat lima dimelnsi kelbe lragamaan, yaitul dimelnsi ke lyakinan 

(idelologis), dimelnsi praktik kelagamaan (ritulalistik), dimelnsi pelngalaman 

ke lagamaan (elkspe lrielnsial), dimelnsi praktik kelagamaan dalam kelhidulpan 

se lhari-hari (konselkule lnsial), dan dimelnsi pe lnge ltahulan telntang agama 

(intellelktulal).13 

Dalam pelne llitian ini melmakai telori konse lkule lnsial adalah praktelk 

ke lagamaan, yang melncakulp tindakan pelmuljaan, keltaatan, dan selgala hal 

yang dilakulkan ulntulk melnulnjulkkan ke lse ltiaan telrhadap agama yang 

dipellulk se lse lorang. Praktik kelagamaan ini telrbagi melnjadi dula:  

1) Ritulal, yang melruljulk pada selrangkaian ulpacara formal dan praktik 

su lci yang diharapkan dilakulkan ole lh para pelnganultnya. 

Contohnya, dalam agama Hindul, ritulal ini telrmasulk ibadah di 

Pu lra, ulpacara pelrkawinan, dan selbagainya.  

2) Ke ltaatan, adalah tindakan pelrse lmbahan dan kontelmplasi pribadi 

yang be lrsifat spontan, informal, dan individulal. Se lbagai contoh, 

bagi pelnganult agama Islam, keltaatan ini telrcelrmin dalam 

ke lwajiban mellaksanakan salat lima waktul.14 

 

 
12 Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 10. 
13 Agus Hakim, Perbandingan Agama: Pandangan Islam Mengenai Kepercayaan Majusi, 

Shabiah, Yahudi, Kristen, Hindu, dan Buddha, (Bandung: Diponegoro, 1979), hlm. 77. 
14 Ibid.,, 
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2. Sosial 

Me lnulrult Baron dan Byrnel me lnjellaskan bahwa pe lrilakul sosial 

se lse lorang dapat dianggap selbagai relspons telrhadap intelraksi delngan 

individul lain. Ini melncakulp e lkspre lsi pe lrasaan, tindakan konkrelt, sikap 

melntal, selrta tingkat pelnghargaan telrhadap orang lain.15 

Pada dasarnya, manulsia adalah makhlulk sosial yang tidak dapat 

hidulp se lndiri dan melmiliki ke linginan u lntulk melnjalin hulbulngan yang 

positif delngan selsama. Seljak lahir, manulsia melmelrlulkan intelraksi delngan 

orang lain dan pelrhatian dari ibul ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan biologisnya, 

se lpe lrti makanan, minulman, dan selbagainya.16 Manulsia dikatakan selbagai 

makhlulk sosial, karelna individul se ljak lahir hingga selpanjang hayatnya 

se lnantiasa belrhulbulngan delngan individul lainnya. 

Adapuln telori yang di gulnakan dalam hal kelsosialan telori yang 

dikelmulkakan olelh psikolog Abraham Maslow pada tahuln 1943 dalam 

artikell "A Thelory of Hulman Motivation" dan dipe lrlulas dalam bulkulnya 

"Motivation and Pelrsonality" pada tahuln 1954, me lngulraikan hielrarki 

ke lbultulhan manulsia. Te lori ini melnelgaskan bahwa ke lbultulhan manulsia dapat 

disulsuln dalam lima tingkatan, mullai dari yang paling melndasar hingga 

yang lelbih tinggi: 

1) Ke lbultulhan Fisiologis: Te lrmasulk ke lbultulhan dasar se lpelrti 

makanan, minulman, tidulr, dan kelbultulhan fisik lainnya. 

2)  Ke lbultulhan Kelamanan: Mellipulti kelbultulhan akan kelamanan 

fisik, finansial, stabilitas, dan pelrlindulngan dari bahaya. 

3)  Ke lbultulhan Sosial: Mellipulti kelbultulhan akan kasih sayang, 

afiliasi dalam kellompok, dan intelraksi sosial. 

4)  Ke lbultulhan Pe lnghargaan: Mellipu lti kelbultulhan akan pelngakulan, 

pre lstasi, pelnghargaan, dan rasa hormat dari orang lain. 

 
15 Samsul Arifin dan Bambang, Psikologi Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 

hlm. 9. 
16 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Ersco, 1996), hlm. 24 
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5) Ke lbultulhan Sellf-Actulalization: Me lngacul pada kelbultulhan ulntulk 

melncapai potelnsi pe lnulh, pe lrtulmbulhan pribadi, dan melncapai 

tuljulan telrtinggi dalam kelhidulpan.17 

Dalam hal ini telori yang cocok dalam pelne llitian dibidang kelhidulpan 

sosial adalah telori kelbultulhan sosial yang mellibatkan intelraksi sosial. 

3. Ekonomi  

E lkonomi melncakulp se lgala aktivitas manulsia yang telrkait delngan 

produlksi, distribulsi, pe lrtu lkaran, dan konsulmsi barang selrta jasa. Selcara 

ulmulm ataul spe lsifik, elkonomi melruljulk pada atulran ataul manajelmeln rulmah 

tangga. Ini julga melrulpakan ilmul yang me lnjellaskan prosels melnghasilkan, 

melndistribulsikan, melmbagi, dan melnggulnakan barang selrta jasa dalam 

masyarakat ulntulk melmelnu lhi ke lbultulhan matelri selbaik mulngkin. Ke lgiatan 

e lkonomi dalam masyarakat mellibatkan pelngatulran harta kelkayaan, 

telrmasulk ke lpelmilikan, pelnge lmbangan, dan distribulsi.18  

E lkonomi melruljulk pada kondisi selse lorang ataul ke llompok dalam 

masyarakat yang melmulngkinkan individu l ataul kellompok telrse lbult ulntulk 

mellakulkan ulpaya gulna melme lnulhi kelbultu lhan hidulpnya.19 Adapuln te lori 

yang di gulnakan dalam hal kelsosialan telori yang dikelmulkakan olelh 

psikolog Abraham Maslow yaitul, ke lbultulhan Fisiologis Telrmasulk 

ke lbultulhan dasar se lpelrti makanan, minulman, tidulr, dan kelbultulhan fisik 

lainnya. 

4. Tarekat 

Pe lnge lrtian tarelkat se lcara harfiah adalah "jalan", yang dalam 

kontelks ini melruljulk pada meltodel ataul cara ulntulk melningkatkan 

pe lmahaman spiritulal, melnggulnakan praktik-praktik kelislaman selpelrti zikir 

 
17 N Wulandari, “6.2 Teori Kebutuhan Manusia Abraham Maslow,” 2023, 1–2, 

https://economia.uniroma2.it. 
18 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 3. 
19 Basrowi dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Pendidikan 

Masyarakat Desa Srigading Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,” Jurnal 

Ekonomi & Pendidikan Vol.7, no. 1 (April 2017): 60. 
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dan wirid se lcara konsisteln dan be lrkellanju ltan. Tarelkat melrulpakan tradisi 

yang digulnakan olelh kaulm sulfi ulntulk me lngelmbangkan dimelnsi spiritulal 

dan melnde lkatkan diri kelpada Allah. Awalnya, selorang gulrul tarelkat 

(mulrsyid) akan melmbimbing para mulrid de lngan cara mulrid-mulridnya 

melngikulti jeljak langkah mulrsyid, dan ke ltika mulrid tellah melmpe lrolelh 

ijazah dari mulrsyid, melre lka julga dapat melnjadi mulrsyid bagi orang lain.20 

Me lnulrult pe lrspe lktif ullama Multashawwifin, Tare lkat adalah meltode l 

ataul pandu lan dalam melnjalankan sulatul ibadah selsulai de lngan ajaran yang 

ditulrulnkan dan ditelrapkan olelh Rasullulllah SAW kelpada para sahabatnya 

dan gelne lrasi belrikultnya. Ajaran ini belrlanjult hingga saat ini mellaluli 

warisan pelnge ltahulan dari ullama, gulrul-gulru l, kiyai, dan lainnya. Salah satul 

pe lndelkatan yang digulnakan olelh praktisi tasawulf ataul kaulm 

Multashawwifin ulntulk melncapai tuljulan spiritulal adalah delngan melngikulti 

Tare lkat. Syaikh Zainulddin bin Ali Al Malibary melnje llaskan bahwa Tarelkat 

melrulpakan pellaksanaan amal yang lelbih baik, pelnulh kelwaspadaan, dan 

tidak mellanggar atulran syariat, selpelrti wara' (kelhati-hatian) dan keltelgulhan 

hati dalam latihan-latihan jiwa.21 

 Me lnulrult Amir Al Najr, selorang celndikiawan Melsir yang 

melnje llaskan bahwa pada akhir abad kel-2 Hijriyah, saat gelrakan tasawulf 

mullai dikelnal lulas, pe lngelrtian tarelkat melngacul pada himpulnan nilai-nilai 

moral, eltika, dan kelyakinan yang melnjadi pe ldoman bagi para sulfi dan 

praktik spiritulal melre lka.22 

Se lse lorang yang melngamalkan tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

akan telrlihat dalam kelhidulpan selhari-harinya melnulnjulkkan gaya hidulp 

yang telnang, be lrakhlak baik, sopan, dan me lnghormati satul sama lain. 

 
20 Sri Mulyati, (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah Di 

Indonesia, (Kencana, 2004), hlm. 8-9.  
21 Senali, Moh SA. Risalah Memahami Ilmu Tashawwuf. Surabaya: Terbit Terang, 1998, 

hlm. 45. 
22 M. Rusydi, “Transformasi Tarekat Syattariyah dan Implikasinya Terhadap Masyarakat 

di Desa Sanggaran Agung Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci,” (Bengkulu: Program 

Pascasarjana IAIN Bengkulu, 2021), hlm. 58. 
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Me lre lka julga melmiliki pelnge ltahulan dan praktik spiritulal, selrta 

ke lsulnggulhan dalam belrbulat baik dan melne lrima kelte lntulan Tulhan. Me lre lka 

be lrhati-hati ulntulk melnghindari larangan agama dan melnjaga khulsyulk 

dalam belribadah kelpada Allah SWT. Amin Al-kulrdy melnge lmulkakan tiga 

macam delfelnisi tarelkat selcara telrminologis:  

1) Tare lkat adalah melngamalkan syari’at dan melnghayati 

pe llaksanaan dan tuljulan syari’at 

2) Tare lkat adalah mellaksanakan se lmula pe lrintah syari’at dan 

melnjaulhi larangNya. 

3) Tare lkat adalah melnjaulhi perkara-perkara yang diharamkan, 

makrulh, dan be lrlelbihan terhadap hal yang mulbah selrta 

melakukan hal-hal yang wajib dan sulnnah delngan selkulat 

telnaga di bawah bimbingan gulrul yang suldah melncapat lelve ll 

makrifat.23 

Se lmelntara itul melnulrult Haruln Nasultion, tarelkat belrasal dari kata 

Thariqah, yaitul jalan yang haruls di te lmpulh ole lh calon sulfi delngan 

tuljulannya agar belrada seldelkat mulngkin de lngan Allah.24 Adapuln melnulrult 

istilah tasawulf, tarelkat be lrarti pelrjalanan se lse lorang salik  (pelngikult) 

melnuljul Allah delngan cara melnyulcikan diri ataul pelrjalanan khulsuls bagi 

para selse lorang yang melne lmpulh jalan ke lpada Allah SWT. Tarelkat 

melrulpakan salah satul meltodel praktis dalam melmbimbing mulrid dalam 

melnggulnakan pelrasaan dan tindakan ulntulk sampai kelpada hakikat.25 

Tare lkat julga melrulpakan pelrkulmpullan orang-orang yang melaksanakan 

amalan-amalan zikir khulsuls dan me lnjalani bai’at yang caranya tellah di 

racik olelh pe lndiri ataul mulrsyid.26 

 
23 Amin Al-Kurdy, Tanwir Al-qulub Fi mu’amalati Alam Al-Guyub, (Surabaya: Al-

Hidayah), hlm. 407. 
24 Solihin dan Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 203. 
25 Ziaulhaq Hidayat, Tarekat Naqsabandiyah Khalidiyah Babussalam (TNKB) Dari 

Doktrin, Seni Hingga Arsitektur, (Jakarta: LSIP, 2015), hlm. 30. 
26 Zamachsari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 

1982), hlm. 135. 
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Jadi inti dari tarelkat adalah salah satul jalan yang ditelmpulh salik 

ulntulk mellaksanakan ibadah belrdasarkan amalan-amalan baik itul yang di 

pe lrolelh dari ullama ataul mulrsyid ulntulk me lndapatkan kelse lmpulrnaan dalam 

pe llaksanaan ibadah. Selbu lah tarelkat melrulpakan pelnyulcian batin mellaluli 

latihan rohani. Biasanya sulsulnan tare lkat telrdiri dari syaikh, mulrsyid, 

khalifah dan pelngikult tarelkat, telmpat latihan, kitab-kitab, systelm dan 

meltode l dzikir. Telrkait ulpacara kelagamaan bisa belrulpa bai’at, ijarah ataul 

khirqah, silsilah, latihan-latihan, amalan-amalan tarikat, talqin, wasiat, 

yang di be lrikan dan di alihkan se lorang syaikh tarelkat ke lpada mulrid-

mulridnya.27  

 

5. Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah 

Pe lrtama kali Ullama sulfi yang melnye lbultkan tarelkat 

Naqsyabandiyah dalam tullisannya adalah Sayikh Yulsulf Al-Makassari.28 

Diantara tarelkat yang mulncull pada Abad kel-5 H antara lain yaitul 

Ghazaliyah, Bulrhaniyah, Qadiriyah, Akbariyah, Rifa’iyah, dsn 

Naqsyabandiyah selmula tarelkat ini belrke lmbang pelsat di belrbagai wilayah 

khulsulsnya di bulmi Nulsantara.29  

Lahirnya tarelkat ini selbelrnarnya suldah ada pada zaman Nabi 

Mulhammad, namuln pada masa Nabi Mu lhammad bellulm telrstrulktulr dan 

telrbe lntulk melnjadi selbulah disiplin ilmu l pelnge ltahulan.  Akan teltapi 

be lrsulmbelr dari Al-Qulr’an dan Sulnnah yang mana dullul Nabi tellah 

mellaksanakan ajaran tarelkat se lpelrti Tahannuls dan Khalwat digula Hira. 

Ajaran ini diajarkan Nabi kelpada Abul Bakar Ash-Shidiq, dari jalulr Abul 

Bakarlah Tarelkat Naqsabandiyah ini tulruln te lmulruln lalul dipe llopori olelh 

Syaikh Bahaulddin Naqsyabandi melnyambulng rantai belrantai kelpada Nabi 

 
27 Sri Muliyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, 

(Jakarta Timur: Prenada Media, 2004), hlm. 9. 
28 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), 

hlm. 34. 
29 Amir Mahmud, "Peran dan Respon Tasawuf Terhadap Problematika Modern," Jurnal 

Peran dan Respon Tasawuf Terhadap Problematika Modern, vol. 1, no. 1, (Surakarta: UNU 

Surakarta, 2018), hlm. 60. 
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Mulhammad Saw. Tarelkat Naqsyabandiyah dinisbatkan kelpada Syaikh 

Mulhammad bin Mulhammad Bahaulddin Bulkhori Naqsyabandi. Be lliaul 

lahir di Bulkhara, pada tahuln 717 H/ 1318 M dan melninggal pada tahuln 

791/1389 M di Bulkhara.30  

6. Silsilah tarekat Naqsyabandiyah 

Dimullai mullai dari Nabi Mulhammad belrikult adalah silsilah tarelkat 

Naqsyabandiyah: 

1. Mulhammad SAW 

2. Abul Bakar As-Shiddiq 

3. Salman Al-Farisi   

4. Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakar As-Shiddiq   

5. Ja’far As-Shiddiq (w. 148/765)   

6. Abul Yazid Al-Bulstami (w. 260/874)   

7. Abul Hasan Al-Kharaqani (w. 425/1034)   

8. Abul ‘Ali Al-Farmadzi (w. 477/1084)   

9. Abul Ya’qulb Yulsulf Al-Hamdani (w. 535/1140)   

10.  ‘Abd Al-Khaliq Al-Ghuljdawani (w. 617/1220)   

11.  ‘Arif Al-Riwgari (w. 657/1259)   

12. Mahmuld Anjir Faghnawi (w. 643/1245 atau 670/1272)   

13. ‘Azizan ‘Ali Al-Ramitani (w. 705/1306 atau 721/1321)   

14. Muhammad Baba Al-Sammasi (w. 740/1340 atau 755/1354)   

15. Amir Sayyid Kullal Al-Bulkhari (w. 772/137)   

16. Muhammad Baha’uddin Naqshbandi (717-791/1318-1389).31 

Dalam pelrke lmbangannya tarelkat Naqsyabandiyah belrhasil 

melndapatkan pelngikult dari belrbagai bellahan dulnia, pulsat pe lrkelmbamgan 

pe lrtama adalah Kawasan Asia Telngah. Pelrke lmbangan tarelkat 

Naqsyabandiyah telrjadi pada awal abad ke l-19, di mana pada saat itul 

tarelkat belrke lmbang dan di latar bellakangi olelh orang yang belrhaji kel 

tanah sulci Makkah dan melnulntult ilmul di tanah Arab dan kelmuldian 
 

30 Imran Abba, Diseputar Masalah Tarekat Naqsabandiyah, (Kudus, Menara 

Kudus,1980), hlm. 26. 
31 Martin Van Bruinessen, ibid., hlm. 50 
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ke lmbali kelindonelsia. Pe lrkelmbangan Tare lkat Naqsyabandiyah di Asia 

Te lngah bu lkan hanya se lkeldar be lrke lmbang di kota-kota belsar saja, akan 

teltapi di pellosok de lsa te lrpe lncilpuln tarelkat Naqsyabandiyah melmpulnyai 

Zawiyah se lbagai telmpat belrlangsulngnya aktifitas kelagamaan.32  

 

7. Sebelas Prinsip dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Pe lngikult tarelkat Naqsyabandiyah haruls me lngeltahuli selbe llas prinsip 

telrse lbult, de llapan prinsip dirulmulskan ole lh ‘Abd Al-Khaliq Ghuljdawani 

se ldangkan sisanya dirulmulskan ole lh Syaikh Baha’ Al- Din Naqsyabandi. 

Adapuln prinsip ‘Abd Al-Khaliq: 

1. Hush dar dam “sadar selwaktul belrnafas” ke lsadaran spiritulal dalam 

pe lrnapasan melrulpakan prinsip ultama yang diajarkan dalam tarelkat 

Naqsyabandhiyah. Prinsip ini melne lkankan pe lntingnya bagi para 

mu lrid ulntulk selnantiasa belrsyulkulr dan me lnyadari kelhadiran Allah 

yang hadir dalam seltiap tarikan napas manulsia. 

2. Nazar bar qadam “me lnjaga langkah” adalah prinsip belrikultnya 

dalam tarelkat Naqsyabandhi. Seltellah melmahami pelntingnya napas 

se lbagai alat ulntulk be lrsyulkulr dan me lnyadari kelhadiran Allah, 

se lorang mulrid diajarkan ulntulk me lngamati arah langkahnya ataul 

pe lrjalanannya, se lrta cara bagaimana langkah-langkah itul 

dijalankan. 

3. Safar dar watan “pe lrjalanan pullang” prinsip ke ltiga jalan sulfi 

Naqsyabandi melne lkankan pelrlulnya tiap salik/peljalan sulfi ulntulk 

melngingat bahwa kelmana puln kita melnuljul, selsulnggulhnya kita 

akan kelmbali kel asal. 

4. Khalwat dar Anjuman “se lpi ditelngah ke lramaian” prinsip ini 

melme lrintahkan bahwa hati salik haruls te ltap telrtault ke lpada Allah 

se ldangkan jasmani aktif dalam kelhidulpan masyarakat. 

 
32 Sri Mulayati, Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia,, hlm.91. 
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5. Yad kard “ingat/melnye lbult” prinsip ini melne lkankan agar para salik 

telruls me lngullang-ullang nama Allah, se lcara selndiri ataulpuln 

be lrjama’ah dan dzikir yang diselbultkan tidak telrbatas. 

6. Baz gasyt “kelmbali/melmpelrbaharuli” melnjaga pikiran agar teltap 

fokuls pada arah yang belnar dan melncelgahnya telrge llincir kel arah 

yang salah, selorang mulrid disarankan ulntulk melngamalkan dzikir 

taulhid. Se llain itul, saat belrhe lnti di antara dula napas, disarankan 

ulntulk melngulcapkan kalimat “ilahi anta maqsuldi wa ridhaka 

mathlulbi” yang belrarti “Ya Tulhankul, Elngkau llah telmpatkul 

melmohon dan kelridhoan-Mul adalah yang akul harapkan”. Hal ini 

be lrtuljulan ulntulk melmpelrkulat kelsadaran akan kelbe lradaan Tulhan 

se lrta melncari ridho-Nya dalam selgala hal yang dilakulkan. Dalam 

praktik belrzikir, kalimat ini haruls se llalul diingat dan direlsapi 

de lngan melndalam dalam batin, selbagai pandulan bagi jiwa melnuljul 

ke lpada Tulhan. Julmlah pelngullangan zikir ini biasanya ditelntulkan 

se lsulai de lngan arahan dari sang mulrsyid, yang melmiliki welwe lnang 

ulntulk melmbelrikan peltulnjulk spiritulal kelpada para mulridnya. 

7. Nigah dasyt “waspada” Dalam pellaksanaan zikir, kalimat ini haruls 

telruls me lne lruls te lrpatri dalam hati, melnjadi pelnulntuln yang 

melngarahkan jiwa melnuljul Tulhan. Julmlah pelngullangan zikir ini 

se lringkali diatulr se lsulai delngan pe ltulnjulk yang dibelrikan olelh gulrul 

spiritulal (mulrsyid), yang melmiliki otoritas dalam melmbe lrikan 

arahan kelpada para mulridnya dalam hal-hal yang belrsifat spiritulal. 

8. Yad dasyt “melngingat kelmbali” melrulpakan pelnglihatan yang 

dibelrkahi se lcara langsulng ultulk belrada disisi dzat Allah. Hal ini 

dapat telrjadi keltika prosels tawajulhan belrlangsulng. Melre lka dapat 

melnagkap dzat Allah yang melmpulnyai banyak nama maulpuln sifat-

sifat. Pe lnglihatan selmacam ini dapat belrlangsulng dalam keladaan 

jadzbah keltika manulsia tellah melncapai delrajat rulhani telrtinggi. 

 

Prinsip yang ditambah olelh Syaikh Baha' Al-Din Naqsyabandi: 
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9. Wuquf-i zamani “melne lmpatkan delngan situlasi kondisi” Delngan 

celrmat melmpelrhatikan pelnggulnaan waktul se lcara telratulr, pe lnting 

ulntulk melnyadari kapan saat yang telpat ulntulk mellakulkan zikir. Ini 

telrmasulk melmahami bahwa zikir selharulsnya dilakulkan minimal 

se ltiap dula hingga tiga jam selkali. Contohnya, saat mellaksanakan 

robitoh dan zikir tawhid, se lbaiknya dilakulkan se ltidaknya tiga kali 

se lhari. 

10. Wuquf-I ‘adadi “me lmelrikasa hitulngan dzikir selse lorang” Dalam 

praktik zikir, pelnting ulntulk teltap sadar telrhadap julmlah 

pe lngullangan yang dilakulkan, bahkan saat telngah belrzikir. Ini 

be lrarti teltap waspada melskipuln se ldang dalam prosels belrzikir. Hal 

ini khulsulsnya pe lnting dalam Tarelkat Naqsyabandiyah yang 

melmiliki tradisi zikir delngan julmlah pe lngullangan yang sangat 

banyak. 

11. Wuquf-i qalbi “melnjaga hati teltap telrkontrol” melnjaga hati agar 

teltap telrke lndali mellaluli zikir agar melmpe lrolelh limpahan rahmat 

dari Nya. Taj Al-Din Zakariya melnganjulrkan ulntulk se llalul 

melmbayangkan gambar hati delngan nama Allah yang telrulkir 

didalamnya.33 

Adapuln yang melnjadi inti dari Tarelkat Naqsyabandiyah adalah 

dzikru lllah, zikir yang di lakulkan olelh pe lngikult Tarelkat Naqsabandiyah 

dilakulkan selcara sirri ataul khafi (diam telrse lmbulnyi) selcara istiqamah 

dibelrbagai macam waktul dan ke ladaan. Dalam Tarelkat Naqsyabandiyah 

telrdapat belrbagai macam jelnis kellompok dalam pelnisbatannya, salah 

satulnya adalah Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah yang mana 

praktelk ibadah yang di amalkan dalam Tare lkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah ini mellipulti belrbagai jelnis, belrulpa zikir, wirid, bai’at, 

khalwat ataul sullulk.34 

 

 
33Martin Van Bruinessen, Ibid., hlm.77-78 
34 Ibid., hlm. 80-88. 
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B. Literatur Riview 

Adapuln be lbelrapa pelne llitian yang rellelvan delngan pe lmbahasan 

pe lnellitian pelnullis diantaranya:. 

1. Pe lne llitian skripsi telrselbult, yang belrjuldull “Meltodel Zikir Tarelkat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah Pondok Pelsantre ln Al-Manshulr 

Klateln”, yang ditullis olelh Sigit Maryanto mahasiswa Julrulsan 

Pe lndidikan Agama Islam Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Sulrakarta 

pada tahuln 2013, melmbahas telntang meltodel pe llaksanaan zikir 

dalam praktik Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah yang 

dilakulkan di Pondok Pelsantreln Al-Manshulr di Klateln. Pe lnellitian 

ini melnjellaskan selcara rinci telntang prose ldulr, telknik, dan tuljulan 

dari zikir dalam kontelks tare lkat telrse lbult, se lrta bagaimana zikir 

ini dipraktikkan dalam kelgiatan kelagamaan selhari-hari di 

pe lsantreln telrse lbult. Se llain itul, pelne llitian ini melmbahas manfaat 

zikir telrhadap pelrke lmbangan spiritulal dan ke lhidulpan ke lagamaan 

para pelngikult Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di pondok 

pe lsantreln telrse lbult. 

2. Pe lne llitian julrnal yang belrjuldull “Wajah Tasawulf di Elra Modelrn” 

yang ditullis olelh Ahmad Sidqi pada tahuln 2015, kelmulngkinan 

be lsar melnje llaskan telntang transformasi dan re llelvansi tasawulf  

dalam kontelks dulnia modelrn. Pe lnellitian ini melnjelkaskan 

bagaimana nilai-nilai, prinsip, dan praktik-praktik tasawulf 

be lradaptasi dan belrke lmbang dalam elra modelrn yang ditandai 

olelh ke lmajulan telknologi, globalisasi, dan pelrulbahan sosial 

buldaya. Pelne llitia ini julga melmbahas pe lran tasawulf dalam 

melme lnulhi kelbultulhan spiritulal individul-individul dalam 

masyarakat modelrn.  

3. Pe lne llitian julrnal yang belrjuldull “Pelran dan Re lspon Tasawulf 

Telrhadap Proble lmatika Modelrn” yang ditullis olelh Amir 

Mahmuld pada tahuln 2018, me lmbahas te lntang pelran dan 

tanggapan tasawulf telrhadap belrbagai tantangan dan masalah 
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yang mulncull dalam kontelks ke lhidulpan modelrn. Pe lne llitian ini 

melnje llaskan bagaimana tasawulf me lmahami dan melnanggapi 

fe lnomelna-felnomelna se lpelrti matelrialismel, krisis nilai, dan 

tantangan spiritulal lainnya yang mulncull dalam masyarakat 

modelrn. Pe lne llitian ini julga melnje llaskan bagaimana tasawulf 

melmbe lrikan kontribulsi dalam melncari solulsi ataul me lmbelrikan 

pe lrspe lktif yang belrbe lda telrhadap masalah-masalah telrse lbult, se lrta 

bagaimana nilai-nilai dan praktik-praktik tasawulf dapat 

melmbantul individul-individul dalam dulnia modern. 

4. Penelitian skripsi berjudul “Pengaruh Zikir Tarekat 

Naqsyabandiyah Terhadap Ketenangan Jiwa pada Jamaah 

Tarekat di Desa Rawa Jaya, Kecamatan Tabir Selatan, 

Kabupaten Merangin” yang ditulis oleh Wulri Selpti Purdian 

Sari, seorang mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam di 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Sultan Thaha Saifuddin 

Jambi pada tahun 2021, menunjukkan bahwa dampak zikir 

Tarekat Naqsyabandiyah terhadap ketenangan jiwa pada para 

jamaah tarekat di Desa Rawa Jaya sangatlah penting, baik 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial maupun prinsip-prinsip yang 

diterapkan dalam Tarekat Naqsyabandiyah di Desa Rawa Jaya. 

Dari belbelrapa skripsi dan julrnal di atas, te lrdapat pelrbeldaan delngan 

pe lnellitian yang pelnelliti angkat. Pelne llitian ini lelbih difokulskan pada 

pe lngarulh yang di rasakan masyarakat dalam melngatas krisis spiritulal yang 

di alami. Pe lngarulh ajaran Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam 

melningkatkan kelhidulpan kelagamaan dan ke lhidulpan sosial jama’ah di 

De lsa Minas Timulr.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif 

memungkinkan penelitian ini untuk mengkaji dan menggambarkan secara 

rinci berbagai fenomena, tindakan, atau pola perilaku yang diamati dalam 

konteks nyata. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami 

pengalaman, perspektif, atau proses yang berkaitan dengan subjek 

penelitian dengan cara menginterpretasikan dan mendeskripsikannya 

menggunakan bahasa yang jelas dan detail. Pendekatan ini memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah yang terkait untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan fenomena 

tersebut.35  

Pe lne llitian delskriptif julga dapat di artikan se lbagai pelne llitian yang 

dilakulkan ulntulk me lnelliti felnomelna individulal, situlasi, ataul ke llompok 

telrte lntul yang te lrjadi pada zaman se lkarang ini. De lngan makna lain tuljulan 

pe lnellitian delskriptif adalah melnde lskripsikan se lbulah pelristiwa ataul kondisi 

popullasi saat ini.36  

Pada pelne llitian ini pelnelliti akan melnde lskripsikan relalitas yang 

telrjadi di lapangan yaitul telntang pelngarulh ajaran tarelkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah dalam melngatasi krisis spiritu lal pada kelhidulpan masyarakat 

De lsa Minas Timulr, di sini pelne lliti akan melngulraikan dari selgala yang 

be lrkaitan delngan juldull pelne llitian mullai dari prosels masulk tare lkat, krisis 

spiritulal yang di alami masyarakat dan pe lngarulh yang telrjadi se ltellah 

be lrgabulng ke l dalam tarelkat. 

 
35 Lexi J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 6. 
36 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 

hlm. 41. 
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B. Sumber Data Penelitian 

  Su lmbe lr data yang digulnakan pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian 

ini yaitul me lruljulk pada sulmbelr primelr dan skulnde lr. 

1. Data Primer  

Data primelr merupakan data yang dipelrolelh langsu lng dari sulbjelk 

pe lnellitian di lapangan olelh pe lnelliti. Data primelr me lruljulk pada 

informasi yang dikulmpullkan mellaluli obse lrvasi lapangan delngan 

melnggulnakan meltodel pe lngulmpullan data asli. Informasi ini belrasal 

se lcara langsulng dari informan yang belrkaitan delngan pelne llitian ini. 

Data telrse lbult dipelrolelh dari informan yang tellah dipilih olelh pelne lliti 

ulntulk melmbelrikan informasi telntang pelngarulh ajaran tarelkat telrse lbult. 

Pe lne lliti melnyulsuln daftar pelrtanyaan wawancara ulntulk para informan. 

Ole lh karelna itul, relsponde ln yang dibelrikan olelh para informan melnjadi 

sulmbe lr primelr dan dasar dalam pelne llitian ini.37 

2. Data Sekunder 

Data selkulnde lr adalah informasi yang dipelrole lh dari sulmbelr 

tambahan ataul pelndulkulng yang melnyokong se lrta mellelngkapi sulmbelr 

ultama telrkait masalah yang ditelliti, yaitul melnge lnai pelngarulh ajaran 

tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam melngatasi krisis spiritulal 

pada masyarakat. Data selkulnde lr ini dipe lrolelh dari belrbagai sulmbe lr 

se lpe lrti bulkul, julrnal, skripsi, artikell, dan situls we lb yang rellelvan delngan 

pe lnellitian ini. Data selkulnde lr ini melngacul pada informasi yang suldah 

ada yang dikulmpullkan olelh pelne lliti dan digulnakan ulntulk melmbe lrikan 

dulkulngan pada sulmbe lr primelr.38  

 

 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 93. 
38 Muharto dan Aisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi Mengatasi 

Kesulitan Mahasiswa Dalam Menyusun Proposal Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, September 

2016), hlm. 83. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Adapuln waktul pelne llitian dilakulkan sellama elnam bullan yakni 

De lse lmbelr tahuln 2023, se lrta Janulari, Fe lbrulari, Marelt, April, Me li tahuln 

2024. De lsa Minas Timulr Ke lcamatan Minas Kabulpateln Siak adalah telmpat 

pe lnellitian ini belrlangsulng. 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang melnjadi sulmbe lr data dalam pelnellitian 

kulalitatif, melmbelrikan informasi yang re llelvan ulntulk ke lpelntingan 

pe lnellitian. Dalam kontelks pe lnellitian ini, dipelrlulkan informan ultama yang 

melmiliki kelmampulan ulntulk me lmbelrikan pe lnjellasan yang deltail dan 

melndalam melnge lnai pelngarulh ajaran tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

dalam kelagamaan, sosial dan elkonomi pada masyarakat di Delsa Minas 

Timulr.39 Untuk memilih informan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki keterkaitan dengan 

tujuan penelitian. metode pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Pendapat Sugiyono (2015) mendukung hal 

ini dengan menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Secara sederhana, Purposive sampling adalah proses pemilihan 

sampel secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan seperti 

sifat-sifat, ciri, kriteria, dan karakteristik sampel tersebut.40 

Adapun informan dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Bulya H. Saidi Marjohan selbagai mulsyid tarelkat 

2. Bapak Jaiz selbagai jama’ah tarelkat 

3. Bapak Jayo jama’ah tarelkat 

4. Ibul Siti Hawa jama’ah tarelkat  

5. Ibul Aisyah jama’ah tarelkat 

 
39 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 

Penelitian, (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), hlm. 143 
40 Sugiyono, Ibid., hlm. 100 
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6. Ibul Siti Khadijah jama’ah tarkat  

7. Ibul Diah jama’ah tarelkat. 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Su lbje lk pelne llitian yang akan di amati adalah Mursyid Tarekat serta  

masyarakat delsa Minas Timulr yang mengikuti Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah. 

2. Objek Penelitian 

Adapuln objelk pe lnellitian yang akan di amati adalah keladaan dan 

pe lngarulh ajaran tarelkat telrhadap pelrulbahan kelhidulpan masyarakat 

telrse lbu lt.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Fase l telrpelnting dalam selbulah pelne llitian adalah prosels 

pe lngulmpullan data. Pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang 

dipelrlulkan ulntulk ke lpe lrlulan pe lnellitian. Belbe lrapa telknik pe lngulmpullan data 

yang ditelrapkan dalam pelne llitian ini mellipu lti: 

1. Obse lrvasi (meltodel pe lngamatan) adalah pe lmahaman dalam melmbulat 

makna sulatul ke lajadian ataul fe lnomelna pada sulatul situlasi yang telrjadi. 

Obse lrvasi adalah telknik pelngambilan data delngan cara melngamati 

se lcara langsulng sulatul ke ladaan ataul situlasi dari selbulah objelk 

pe lnellitian.41 Dalam hal ini pelnullis melngamati dan mellihat langsulng 

dari pelngarulh ajaran tarelkat Naqsabandiyah Khalidiyah telrhadap 

pe lngikultnya di delsa Minas Timulr. 

2. Wawancara (intelrvielw) melrulpakan belntulk belntulk yang dilakulkan 

olelh dula pihak ataul le lbih yang belrtuljulan ulntulk me lndapatkan 

informasi yang akan dianggap selbagai data-data yang di pelrlulkan 

 
41 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 308. 
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ulntulk melmbulat rulmulsan dan me lncapai tuljulan pe lne llitian.42 Pe lnullis 

melnggulnakan Te lknik wawancara dalam pe llaksanaanya pelnullis akan 

pe lrpelgang kelpada pelrtanyaan yang tellah disiapkan selbe llulmnya. 

Pe lnu llis akan melwawancarai mulrsyid dan pelngikult tarelkat 

Naqsabandiyah Khalidiyah yang ada di delsa Minas Timulr. 

3. Doku lme lntasi melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang tellah di 

hasilkan mellaluli informan dan ini di jadikan se lbagai sulmbelr data. 

Adapuln jelnisnya se lpe lrti catatan-catatan, naskah wawancara, julrnal, 

bulku l-bulkul de lngan pelne llitian yang telrkait. Ulntulk melngulat informasi 

yang di dapat dilakulkan pe lngambilan be lbelrapa foto dan re lkaman 

ulntulk hasil pelnellitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Te lknik analisis data adalah sulatul prose ls melncari dan melnyulsuln 

data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokulme lntasi, 

ulntulk melmpe lrolelh hal-hal yang dirasa pe lnting ulntulk dijadikan 

ke lsimpullan. Data sellanjultnya akan di analisis selcara delskriptif kulalitatif 

yaitul data tidak dianalisis delngan me lnggulnakan statistik ataul se lje lnisnnya, 

namuln culkulp melngulraikan selcara delskriptif dari data yang tellah 

dipelrole lh. 

Setelah semua data terkumpul, penulis akan menyusun data 

tersebut secara teratur dan berurutan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data (data reduction): kegiatan ini melibatkan 

konseptualisasi serta pemilihan pola dan tema yang dianggap 

penting. Penulis melakukannya dengan menelaah hasil wawancara 

dari satu informan dan membandingkannya dengan informan lain 

untuk mendapatkan kesimpulan umum. 

 
42Mita Rosaliza, “Wawancara: Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian 

Kualitatif,” Jurnal Ilmu Budaya, vol. 11, no. 2, Februari 2015, hlm. 71. 
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2. Penyajian data (data display): Informasi yang terkumpul disusun 

untuk mempermudah penarikan kesimpulan dan pengambilan 

langkah-langkah selanjutnya. Proses ini dilakukan dengan 

menyusun data dalam bentuk teks naratif dan memetakan hasil 

diskusi berdasarkan pertanyaan wawancara, sehingga memudahkan 

penulis dan meningkatkan pemahaman pembaca tentang 

keberadaan Tarekat Naqsyabandiyah  dalam kehidupan keagamaan, 

sosial dan ekonomi pada Masyarakat di Desa Minas Timur. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing): tahap ini melibatkan 

perumusan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah 

berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan secara 

deskriptif dan berfokus pada upaya menjawab tiga pertanyaan 

penelitian dalam karya ilmiah ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian di atas melnge lnai kajian Keberadaan Ajaran 

Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam kehidupan keagamaan, sosial dan 

ekonomi pada masyarakat di Delsa Minas Timulr dapat disimpullkan se lbagai 

be lrikult: 

1. Prose ls ulntulk me lnjadi anggota tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

yang diulngkapkan dalam wawancara delngan selorang gu lrul tarelkat, ada 

be lbelrapa langkah yang haruls dilelwati olelh calon mulrid: Pelrtama-

tama, calon mulrid haruls me lmiliki niat ulntulk belrtaulbat dan mellakulkan 

pe lrbaikan diri selcara melnyellulrulh. Se llanjultnya, melre lka mellakulkan 

mandi taulbat pada telngah malam ulntu lk melmbe lrsihkan diri dari dosa-

dosa, kelmuldian mellaksanakan sholat taulbat selbagai tanda 

ke lsulnggulhan melre lka ulntulk ke lmbali kelpada Allah.Seltellah itul, calon 

mulrid tidulr de lngan sellimult yang melnye lrulpai mayat hingga waktul 

sulbulh, lalul mellaksanakan sholat sulbulh se lcara belrjama'ah.Gulrul 

ke lmuldian melmbe lrikan pelngajaran dzikir se lcara langsulng ke lpada 

mulrid, melngajarkan dzikir-dzikir yang haruls diamalkan selte llah sholat 

lima waktul dan di lular waktul yang diwajibkan. Prose ls se llanjultnya, 

yaitul sullulk ataul khalwat, mellibatkan pelngingatan Allah delngan pe lnulh 

ke ltullu lsan dan khulsyulk, se lrta melre lnu lngkan belrbagai anulgelrah-Nya 

se lpanjang waktul. Se llama pelriodel be lrkhalwat, fokuls ultama adalah 

be lrdzikir, melmbatasi pelmbicaraan, dan belrintelraksi delngan relkan 

be lrkhalwat ataul gulrul spiritulal dari tarelkat. De lngan de lmikian, menjadi 

anggota Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah mellibatkan selrangkaian 

tahapan yang melnulntu lt kelsulnggulhan, kelsulcian, dan komitmeln pe lnulh 

dari calon mulrid ulntulk melmpe lrbaiki diri se lcara spiritulal se lrta 

melndapatkan bimbingan dari gulrul dalam melmahami tarelkat telrse lbult. 
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2. Ajaran tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah melmiliki belbelrapa ajaran 

se lpe lrti dzikir, mulraqabah, zuhud, syukur dan melawan hawa nafsu. 

Praktik dzikir melnjadi pulsat pelrhatian, karelna belrtuljulan ulntulk 

melnde lkatkan diri kelpada Tulhan dan melmbe lrsihkan hati dari ganggulan 

dulnia. Konse lp mulraqabah, ataul pe lngawasan diri, melngarahkan para 

pe lngikult ulntulk melre lnulngkan tindakan dan pikiran melrelka se lcara 

telruls-me lne lruls. 

3. Keberadaan Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam kelhidulpan 

ke lagamaan, sosial, dan elkonomi masyarakat di Delsa Minas Timulr. 

Dalam aspelk kelagamaan, pelngikult tarelkat melngalami pelningkatan 

ke lsadaran dan kelsulnggulhan dalam belribadah, se lrta pelrulbahan positif 

dalam kulalitas ibadah melrelka. Me lre lka julga melmpe lrolelh ke ltelnangan 

batin dan konselntrasi yang lelbih dalam dalam belribadah seltellah 

melngamalkan ajaran tarelkat. Dalam ke lhidulpan sosial, pelngikult 

tarelkat melngalami pelrulbahan dalam pe lrilakul dan intelraksi sosial 

melre lka. Melre lka melnjadi lelbih telrbulka dan aktif dalam belrpartisipasi 

dalam kelgiatan sosial, selrta lelbih peldulli dan melmbantul se lsama 

masyarakat. Tarelkat julga melmbantul me lmpelre lrat ikatan sosial di 

antara masyarakat dan melmpe lrlulas jaringan sosial melre lka. Dalam 

aspe lk elkonomi, pelngikult tarelkat julga melngalami pelrulbahan dalam 

pe lngellolaan kelulangan dan eltos ke lrja melre lka. Melre lka melnjadi lelbih 

be lrtanggulng jawab dalam melnge llola ulsaha dan lelbih bijaksana dalam 

melnggulnakan pelndapatan melre lka. Ajaran tarelkat julga melngajarkan 

nilai-nilai keljuljulran, tolong-melnolong, dan ke lbelrsamaan, yang 

melmbantul me lmpelrkulat kelrjasama dan solidaritas di antara selsama 

masyarakat. Mellaluli praktik-praktik spiritulal dan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam tarelkat melmbantul individulal ulntulk melncapai 

ke lse limbangan dan harmoni dalam ke lhidulpan melrelka, se lrta 

melmpe lrkulat ibadah se lrta hulbulngan sosial dan elkonomi dalam 

masyarakat.  
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B. Saran  

Pe lnullis melnyadari bahwa dalam melnyulsu ln pelne llitian ini masih telrdapat 

banyak kellelmahan dan kelkulrangan. Ole lh karelna itul, pe lnullis sangat 

melngharapkan kritik dan saran ulntulk melmpelrbaiki tullisan ini. Mellaluli tullisan 

ini, pelnullis julga ingin melnyampaikan saran-saran yang dituljulkan kelpada  

1.  Masyarakat Delsa Minas Timulr yang belrgulrul kelpada Bulya H. Saidi 

Marjohan agar bisa melngelmbangkan dan melnye lbarkan ilmulnya bagi 

masyarakat agar dapat melmbe lrikan pelnge lnalan telrhadap masyarakat 

telntang Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah. Se lhingga masyarakat 

yang be llulm melnge ltahuli tarelkat se lgelra dapat belrgabulng kel dalam 

tarelkat. 

2. Diharapkan kelpada pelngikult tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di 

De lsa Minas Timulr yang melmiliki elkonomi melne lngah kelatas agar 

dapat melnyulmbangkan dana ulntulk melndirikan sulraul sullulk di Delsa 

Minas Timulr sulpaya sulpaya jama’ah tarelkat mellaksanakan sullulk tidak 

pe lrlul lagi kel De lsa Pangkalan Pisang.  

Skripsi ini masih melmbahas selbagian dari Keberadaan Tarelkat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam kehidupan keagamaan, sosial dan ekonomi 

dan masih banyak aspelk me lnarik lainnya telntang tarelkat ini yang melmelrlulkan 

analisis melndalam. Pelnullis belrharap pelne llitian ini tidak hanya belrhelnti pada 

tahap ini saja. 

  



 

56 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

 

Abba, Imran. 1980. Dise lpultar Masalah Tare lkat Naqsabandiyah. Kulduls: Me lnara 

Kulduls. 

Abdulh, M Arrafie l “Pelran Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyyah Syelkh Abdull 

Wahab Rokan” 11, no. 2 (2012): 206–43. 

Aini, Pultri Fajriah, and Rifki Rosyad. “Khalwat Dalam Me lngelndalikan Elmosi.” 

Syifa Al-Qullulb 3, no. 2 (2019): 53-64. 

Baharta, Delwi S. 1995. Kamuls Bahasa Indone lsia. Sulrabaya: Bintang Te lrang. 

Bakry, Oe lmar 1986. Akhlak Mulslim Bandulng: Angkasa 

Bambang, Arifin Samsull. 2015. Psikologi Sosial. Bandulng: CV Pulstaka Se ltia. 

Basrowi dan Siti Julariyah, Analisis Kondisi Sosial Elkonomi dan Tingkat 

Pe lndidikan Masyarakat Delsa Srigading Ke lcamatan Labulhan Maringgai, 

Kabulpateln Lampulng Timulr, Julrnal E lkonomi & Pelndidikan. Vol 7 No. 1 

April 2017. 

Birohmatika, Misykah N, dan R. Rachmy, Diana. 2012. Makna Sullulk Pada Lansia 

Anggota Jama’ah Tarelkat Naqsyabandiyah. Julrnal Psikologika, Vol 17(2), 

42. 

Brulinelsse ln, Martin Van. 1992. Tare lkat Naqsabandiyah di Indonelsia. Bandulng: 

Mizan 

Bulngin, Bulrhan. 2007. Pelnellitian Kulalitatif. Jakarta: Kelncana. 

Danim, Suldarwan. 2002. Melnjadi Pelne lliti Kulalitatif. Bandulng: CV. Pulstaka Se ltia. 

De lpartelmeln Pe lndidikan dan Kelbuldayaan. 2002 Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia. 

Jakarta: Balai Pulstaka. 

Dhofir, Zamachsari. 1982. Tradisi Pelsantreln: Stuldi Pandangan Hidulp Kyai. 

Jakarta: LP3ElS. 

Ge lrulngan. 1996. Psikologi Sosial. Bandulng: PT Elrsco. 

Hamzah, Amir. 2017. Meltodel Pelne llitian Kulantitatif, Kulalitatif dan R&D. 

Bandulng: Alfabelta. 



 
 

 

57 

 

 

Hakim, Aguls. 1979. Pe lrbandingan Agama: Pandangan Islam Me lngelnai 

Ke lpelrcayaan: MajulsiShabiah-Yahuldi, Kriste ln-Hindul dan Buldha. 

Bandulng: Diponelgoro. 

Hariadi, “Di Kabulpateln Lima Pullulh Kota Sulraul Sullulk , Mulrsyid and Traditional 

The lrapy” Vol. 3 No. (2017): 848–70. 

Hidayat, Ziaullhaq. 2015. Tarelkat Naqsabandiyah Khalidiyah Babulssalam 

(TNKB) Dari Doktrin, Se lni Hingga Arsitelktulr. Jakarta: LSIP. 

Hulda, Sokhi. 2008. Tasawulf Kulltulral Felnome lna Shalawat, Wahidiyah. 

Yogyakarta: LkiS. 

Jamil, M. Mulhsin. 2005. Tare lkat dan Dinamika Sosial Politik: Tafsir Sosial 

Sulfisme l Nulsantara. Yogyakarta: Pulstaka Pe llajar. 

Kulrdy, Amin.  Tanwirull Al-Qullulb Fi Mul’amalati Alam Al-Gulyulb. Sulrabaya: Al-

Hidayah. 

Mahmuld, Amir. 2018. Pelran Dan Relspon Tasawulf Te lrhadap Problelmatika Elra 

Mode lrn. Julrnal DIKDAS BANTARA. Vol. 1, No. 1. 

Maryanto, Sigit, 2013. Meltodel Zikir Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah Pondok 

Pelsantre ln Al-Manshulr  Klateln. Ulnive lrsitas Mulhammadiyah Sulrakarta. 

M. Rulsydi. 2021. Transformasi Tare lkat Syattariyah dan Implikasinya Telrhadap 

Masyarakat di Delsa Sanggaran Agulng Kelcamatan Danaul Kelrinci 

Kabulpateln Ke lrinci.Belngkullul: Program Pascasarjana. IAIN Be lngkullul.  

Moe llong, Lelxi J. 2007. Meltodologi Pelne llitian Kulalitatif. Bandulng: PT. Re lmaja 

Rosdakarya. 

Mulharto dan Aisandy Ambarita, 2016. Me ltodel Pelne llitian Sistelm Informasi 

Me lngatasi Kelsullitan Mahasiswa Dalam Me lnyulsuln Proposal Pe lnellitian. 

Yogyakarta. 

Mullyati, Sri. 2004. Tarelkat-tarelkat Mulktabarah di Indone lsia. Jakarta: Kelncana. 

Nasr, Se lyye ld Hosse lin. 2001. Islam and The l Plight Of Modelrn Man. Chicago: 

ABC Inte lrnasional Groulp, Icn. 

Nizami. 2003. Tarelkat Naqsabandiyah dalam Sayyeld Hosse lin Nasr (e ld.), Islamic 

Spiritulality: Manifelstations, telrj. M Sholihin Ariando dkk. Elnsiklopeldia 

Telmatis Spiritulalitas Islam: Manifelstasi. Bandulng: Mizan. 



 
 

 

58 

 

 

N Wullandari, “6.2 Telori Ke lbultulhan Manulsia Abraham Maslow,” 2023, 1–2, 

https://elconomia.ulniroma2.it. 

Rulsli, Ris’an. 2013. Tasawulf dan Tarelkat (Stuldi Pelmikiran dan Pelngalaman 

Sulfi). Rajawali Pelrs. 

Rosaliza, Mita. 2015. Wawancara Selbulah Intelraksi Komulnikasi Dalam Pelne llitian 

Kulalitatif. Julrnal Ilmul Buldaya, Vol.11, No.2. 

Rosyad, Rifki dan Pultri Fajriah Aini “Khalwat Dalam Melnge lndalikan Elmosi” 

Syifa Al- Qullulb 3, no. 2 (2019): 53-64 

Se lnali, Moh SA. 1998. Risalah Melmahami Ilmu l Tashawwulf. Sulrabaya: Telrbit 

Te lrang. 

Sholahulddin. 2007. Asas-Asas E lkonomi Islam. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Pe lrsada.  

Sholihin dan Rosihon Anwar. 2008. Ilmul Tasawulf. Bandulng: Pulstaka Seltia. 

Sulgiyono, 2015. Me ltode l Pelne llitian Pe lndidikan (Pelnde lkatan Kulantitatif, 

Kulalitatif dan R&D), Bandulng: Alfabelta. 

Sy, Dt. Parpatih.2010. Sullulk dan Kelse lhatan Me lntal. Padang: Hafya Prelss. 

Tafzani, Abul Wafa. 1997.Sulfi dari Zaman Ke l Zaman: Sulatul Pe lngantar Te lntang 

Tasawulf, telrj. Ahmad Rofi’ Ulsaman, Madkhal Ila al-Tashawwulf al-Islam, 

celt iv. 

Te lbba, Suldirman. 2003. Tasawulf Positif. Bogor: Ke lncana. 

Yulnuls, Mulhammad.2015. Kamuls Arab Indinelsia. Jakarta: KDT 

Zahra, Vinola Syawli “TRADISI SUlLUlK (Stuldi Pada Jama’ah Tarelkat 

Naqsyabandiyah Di De lsa Gulnulng Sahilan, Ke lcamatan Gulnulng Sahilan, 

Kabulpateln Kampar) “JOM Fisip 7, no.1 (2020). 

Zahro. 2020. Krisis Spiritulal Manulsia Mode lrn Me lnulrult Suldult Pandang Se lyyeld 

Hosse lin Nasr. Bandulng: Ulnivelrsitas Islam Ne lge lri Sulnan Gu lnulng Djati. 

https://www.okeltimels.com/nelws/5290/bulpati-siak-bulka-kelgiatan-su llulk-thariqat-

naqsabandiah-di-koto-gasib.html  

https://bandungkota.bnn.go.id/belajar-mengendalikan-nafsu/ 

  

https://www.oketimes.com/news/5290/bupati-siak-buka-kegiatan-suluk-thariqat-naqsabandiah-di-koto-gasib.html
https://www.oketimes.com/news/5290/bupati-siak-buka-kegiatan-suluk-thariqat-naqsabandiah-di-koto-gasib.html
https://bandungkota.bnn.go.id/belajar-mengendalikan-nafsu/


 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada guru Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

1. Bagaimana seljarah Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Delsa Minas 

Timulr? 

2. Apa saja syarat menjadi anggota Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah? 

3. Bagaimana prosels menjadi anggota Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah? 

4. Apa saja ajaran yang diamalkan dalam Tarelkat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah? 

5. Be lrapa banyak pelngikult Tare lkat Naqsyabandiyah Khalidiyah di De lsa 

Minas Timulr? 

 

Kepada jam’ah Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

1. Bagaimana keberadaan Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam 

ke lhidulpan ke lagamaan? 

2. Bagaimana keberadaan Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam 

ke lhidulpan sosial? 

3. Bagaimana keberadaan Tarelkat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam 

ke lhidulpan e lkonomi? 
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